V. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Ekstrak kulit buah mahkota dewa yang paling berpengaruh terhadap
kematian larva instar 111 nyamuk culex adalah ekstrak kulit buah mahkota
dewa dengan konsentrasi 60. 000 ppm.

2. Rerata lama waktu tercepat yang dibutuhkan ekstrak kulit buah mahkota
dewa untuk dapat membunuh larva nyamuk Culex instar Ill pada

perlakuan konsentrasi 60.000 ppm dengan rata-rata lama waktu 9,9 jam.

2. Saran
Saran yang diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah :

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa alkaloid,flavonoid dan saponin sebagai
senyawa insektisida paling dominan di dalam ekstrak kulit buah dan
pemanfaatan senyawa sinergis sehingga efek yang ditimbulkan lebih
maksimal.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menghilangkan warna keruh
yang ditimbulkan oleh kulit buah mahkota dewa sehingga hasil penelitian

dapat langsung digunakan pada semua tampungan air.
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3. Perlu dilakukan penelitian aplikasi penaburan ekstrak kulit buah mahkota
dewa pada penampungan air di rumah-rumah penduduk, sehingga hasil

penelitian dapat aplikasikan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Gambar Proses Persiapan Bahan Dasar

Gambar 11. Kulit buah mahkota dewa kering

Gambar 12. Kulit buah mahkota dewa yang telah diblender
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Lampiran 2. Alat —Alat yang digunakan dalam Proses Ekstraksi Kulit Buah
Mahkota Dewa

Gambar 13. Soklet

Gambar 15. Waterbath
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Lampiran 3. Gambar Hasil Ekstraksi dan Proses Indentifikasi Nyamuk

* Gambar 17. Identifikasi nyamuk Culex
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Lampiran 4. Gambar Uji Pendahuluan dan Uji Sebenarnya

Gambar 18. Uji pendahuluan

Gambar 19. Uji sebenarnya ulangan |
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Lanjutan Lampiran 4.

Gambar 20. Uji sebenarnya ulangan 11

Gambar 21. Uji sebenarnya ulangan 111
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Lampiran 5. Tabel Prosentase Mortalitas dan Rerata Waktu Mortalitas Larva

Nyamuk Culex

Tabel 5. Prosentase Mortalitas Larva Nyamuk Culex

Ulangan Perlakuan
A (%) B (%) C (%)

1 5 7 10

2 6 9 10

3 6 8 10

Jumlah 5,6 8 10

Rata-rata 56 80 100
Keterangan : Perlakuan A = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 50.000 ppm
Perlakuan B = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 55.000 ppm
Perlakuan C = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 60.000 ppm

Tabel 6. Rerata Waktu Mortalitas Tiap-Tiap Larva Nyamuk Culex

Ulangan Perlakuan
A B @
1 13,6 10,57 12
2 12,67 11,11 9
3 10 9,25 8.7
Jumlah 36,27 30,93 29,7
Rata-rata 12,09 10,31 9,9
Keterangan : Perlakuan A = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 50.000 ppm
Perlakuan B = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 55.000 ppm
Perlakuan C = Ekstrak Kulit Buah Mahkota Dewa 60.000 ppm



Lampiran 6. Perhitungan Waktu Mortalitas
Tabel 7. pengulangan 1 (50.000 ppm)

Waktu Jumlah mortalitas larva Total waktu
8 jam 1 8
12 jam 2 24
18 jam 2 36
Total 5 68
Rara-rata mortalitas = 13,6 jam
Tabel 8. Pengulangan 2 (50.000 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 1 2
6 jam 1 6
10 jam 3 30
18 jam 1 18
20 jam 1 20
Total 6 76
Rata-rata mortalitas = 12,67 jam
Tabel 9. Pengulangan 3 (50.000 ppm)
Waktu Jumlah Mortalitas Larva | Total Waktu
6 jam 2 12
8 jam 1 8
12 jam 2 24
16 jam 1 16
Total 6 60

Rata-rata mortalitas = 10 jam
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Lanjutan Lampiran 6.

Tabel 10. Pengulangan 1 (55.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
4 jam 1 4

8 jam 2 16

10 jam 2 20

16 jam 1 16

18 jam pr 18

Total 7 74

Rata-rata mortalitas = 10,57 jam
Tabel 11. Pengulangan 2 (55.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 2 4

4 jam 1 4

8 jam 1 8

12 jam 3 36

24 jam 2 48

Total 9 100

Rata-rata mortalitas = 11,11 jam
Tabel 12. Pengulangan 3 (55.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 2 4
6 jam 2 12
8 jam 1 8
14 jam 1 14
18 jam 2 36
Total 8 74

Rata-rata mortalitas larva = 9.25 jam
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Lanjutan Lampiran 6.

Tabel 13. Pengulangan 1 (60.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu

2 jam 1 2

6 jam 2 12
8 jam 2 16
12 jam 1 12
14 jam pr 14
16 jam 1 16
24 jam 2 48
Total 10 120

Rata-rata mortalitas =12 jam

Tabel 14. Pengulangan 2 (55.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 2 2
6 jam 2 12
10 jam 3 30
12 jam 1 12
16 jam 1 16
18 jam 1 18
Total 10 90

Rata-rata mortalitas = 9 jam



Lanjutan Lampiran 6.

Tabel 15. Pengulangan 3 (55.000 ppm)

Waktu Jumlah Mortalitas Larva Total Waktu
2 jam 2 4

3 jam 3 9

10 jam 1 10

12 jam 1 12

14 jam 1 14

18 jam 1 18

20 jam 1 20
Total 10 87

Rata-rata mortalitas = 8,7 jam
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Lampiran 7. Hasil Analisis Senyawa yang Terkandung dalam Kulit Buah
Mahkota Dewa

Tabel 16. Konsentrasi Larutan Standar dan Absorbansi yang digunakan dalam
Analisis Kandungan Flavonoid

konsentrasi larutan standar Absorbansi
(Mg/1)
49.358 0,044
60.000 0,058
80.000 0,078
100.000 0,098
112.758 0,100

.= 0.080
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0.060

49.358 60.000 80.000 100.000 112.75&
Konsentrasi (mg/1)
Gambar 22. Kurva Standar Hasil Analisis Flavonoid.
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Lampiran 8. Hasil Analisis Probit

Tabel 17. Confidence Limit

95% Confidence Limits for dosis

Probit | Estimate | Lower Bound | Upper Bound

,010 40235,827 30484,814 44150,212
,020 41223,296 32013,295 44880,418
,030 41862,343 33021,424 45351,528
,040 42349,593 33799,936 45710,174
,050 42750,114 34446,161 46004,734
,060 43094,002 35005,471 46257,543
,070 43397,800 35502,957 46480,858
,080 43671,632 35954,046 46682,174
,090 43922,172 36368,953 46866,426
,100 44154,064 36754,813 47037,048
,150 45127,259 38392,689 47754,752
,200 45915,999 39740,560 48339,967
,250 46603,646 40928,731 48854,705
,300 47229,946 42019,574 49329,154
,350 47817,817 43048,853 49781,570
400 48382,414 44039,660 50225,172
450 48935,012 45008,200 50671,381
,500 49485,010 45966,397 51131,933
,550 50041,191 46922931 51620,932
,600 50612,734 47883,173 52157,532
,650 51210,331 48848,163 52769,983
,700 51847,746 49813,214 53501,441
,750 52544,521 50768,994 54416,691
,800 53331,438 51711,358 55608,230
,850 54263,572 52663,603 57212,334
,900 55459,589 53709,891 59491,759
,910 55752,394 53946,360 60077,324
920 56072,240 54198,297 60726,867
,930 56426,045 54470,394 61456,268
,940 56823,830 54769,358 62288,693
,950 57280,930 55105,346 63259,867
,960 57822,663 55494,981 64429,223
,970 58495,681 55968,665 65907,174
,980 59402,485 56592,742 67938,717
,990 60860,343 57570,976 71292,759
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Lanjutan Lampiran 8

Probit Transformed Responses
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Gambar 24. Kurva Hasil Analisa Probit




